Jurnal Penjakora
Volume 9 Nomor 1, April 2022
ISSN 2356-3397 (Print) | ISSN 2597-4505 (Online)

HUBUNGAN KEKUATAN OTOT LENGAN DAN
KOORDINASI MATA-TANGAN DENGAN KETEPATAN
SERVIS LONG FOREHAND BULUTANGKIS

Ibrohim?, Anang Setiawan?, Nur Mahfuzah Agustin3

123 Program Studi Pendidikan Jasmanani Kesehatan dan Rekreasi
STKIP NU Indramayu, Jawa Barat, Indonesia

e-mail: ibrohimnew20@gmail.com?, anangsetiawan@stkipnu.ac.id?,
nurmahfuzah45@gmail.com?

Abstrak
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-
tangan dengan ketepatan service long forehand dalam bulutangkis. Dalam penelitian ini
menggunakan metode korelasi dan untuk teknik pengumpulan data menggunakan tes prestasi
serta instrumen yang digunakan adalah instrumen tes diantaranya (1) tes kekuatan otot lengan,
(2) tes koordinasi mata-tangan, dan (3) tes service long forehand. Pengujian dalam hipotesis ini
menggunakan uji regresi ganda. Populasi penelitian menggunakan atlet PB GANTARA
sebanyak 40 atlet dan Sampel 10 atlet, menggunakan sampel purposive sampling. Hasil
analisis data menunjukkan nilai koefisien korelasi sebesar 0,953 sama dengan 95,3% yang
artinya “sangat kuat”. Dengan hasil penelitian ini menunjukan bahwa (1) terdapat hubungan
kekuatan otot lengan dengan ketepatan service long forehand sebesar 0,927 sama dengan
92,7% yang artinya “sangat kuat”; (2) terdapat hubungan antara koordinasi mata-tangan
dengan ketepatan service long forehand sebesar 0,952 sama dengan 95,2% yang artinya
“sangat kuat”; dan (3) terdapat hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan
dengan ketepatan service long forehand Bulutangkis PB GANTARA sebesar 0,953 sama
dengan 95,3% yang artinya sangat kuat. Berdasarkan pedoman interprestasi koefesien korelasi
bahwa hubungan kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan service
long forehand mendapatkan kategori “sangat kuat”.

Kata Kunci : kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan, service long forehand, bulutangkis

Abstrak

This study aims to determine the relationship between arm muscle strength and eye-hand
coordination with the accuracy of the long forehand service in badminton. In this study using the
correlation method and for data collection technigues using achievement tests or achievement
tests and the instruments used are test instruments including (1) arm muscle strength test; (2)
eye-hand coordination test; and (3) service long forehand test. Testing in this hypothesis using
multiple regression test. The research population used PB GANTARA athletes as many as 40
athletes and a sample of 10 athletes, using purposive sampling. The results of the hypothesis in
the multiple regression test explain that the correlation coefficient value of 0.953 is the same as
95,3% which means "very strong". The results of this study indicate that (1) there is a
relationship between arm muscle strength and the accuracy of long forehand service of 0,927
which is equal to 92,7% which mean it is verry strong; (2) there is a relationship between eye-
hand coordination and long forehand service accuracyof 0,952 which is equal to 95,2% which
mean it is verry strong; and (3) there is a relationship between arm muscle strength and eye-
hand coordination with badminton long forehand service accuracy PB GANTARA of 0,953 which
is equal to 95,3% which mean it is verry strong. Based on the correlation coefficien
interprelation guideline, the relationship between arm muscle stength and hand-eye
coordination with the accuracy of the long forehand service is in the very strong category.

Keywords: arm muscle strength, eye-hand coordination, long forehand service, badminton.
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PENDAHULUAN

Olahraga merupakan kegiatan popular di dunia termasuk di Indonesia. Melalui
olahraga dapat menyehatkan tubuh serta dapat menjadi sarana untuk meraih prestasi.
Dalam Undang-Undang No 3 Tahun 2005 disebutkan ruang lingkup olahraga meliputi
kegiatan olahraga pendidikan, olahraga rekreasi dan olahraga prestasi (Presiden
Republik Indonesia, 2007). Olahraga pendidikan adalah pendidikan jasmani yang
dilaksanakan sebagai bagian proses pendidikan yang teratur dan berkelanjutan untuk
memperoleh pengetahuan, kepribadian, keterampilan, kesehatan, dan kebugaran
jasmani. Olahraga rekreasi adalah olahraga yang dilakukan oleh masyarakat dengan
kegemaran dan kemampuan yang tumbuh dan berkembang sesuai dengan kondisi
dan nilai budaya masyarakat setempat untuk kesehatan, kebugaran, dan kegembiraan.
Sedangkan, olahraga prestasi adalah olahraga yang membina dan mengembangkan
olahragawan secara terencana, berjenjang, dan berkelanjutan melalui kompetisi untuk
mencapai prestasi dengan dukungan ilmu pengetahuan dan teknologi keolahragaan.

Saat ini banyak orang melakukan kegiatan olahraga bukan hanya sebagai
bagian hidup (lifestyle) tetapi juga sarana untuk beprestasi. Berbicara tentang olahraga
prestasi diperlukan latihan yang sistematis dan berkesibambungan untuk mencapai
puncak prestasi. Olahraga prestasi hanya dapat dicapai, jika seorang atlet telah
melalui proses latihan yang sangat kompleks (Anggriawan, 2015). Salah satu olahraga
prestasi yang sangat popular di Indonesia adalah bulutangkis. Permainan bulutangkis
merupakan olahraga raket yang dimainkan dua orang (untuk tunggal) atau dua
pasangan (untuk ganda) yang mengambil posisi berlawanan di bidang lapangan yang
dibagi dua oleh sebuah jaring (net) dan menggunakan shuttlecock (Aksan, 2012).
Untuk dapat bermain bulutangkis dengan baik, seorang pemain harus menguasai atau
terampil melakukan teknis dasar. Teknik dasar dalam permainan bulutangkis adalah
salah satu syarat yang harus dikuasai pemain untuk dapat mencapai prestasi yang
tingg. Teknik dasar perlu dikuasai agar dapat mempelajari teknik selanjutnya yang
lebih tinggi. Teknik dasar dalam permainan bulutangkis dapat dikelompokkan menjadi
4 kategori yaitu: teknik pegangan (grip), sikap berdiri (stance), gerakan kaki (footwork),
dan teknik pukulan (strokes) (Yuliawan, 2017).

Teknik dasar pukulan merupakan jantung dalam permainan bulutangkis karena
merupakan cara untuk memukul shuttlecock dengan raket yang bertujuan untuk
melawatkan shuttlecock kebidang lapangan permainan lawan (Sutiyawan et al., 2015).
Beberapa teknik dasar dalam permainan bulutangkis seperti servis, drive, lob, smash,
dropshot, dan netting. Servis menjadi salah satu teknik yang paling mendasar dalam
permainan butangskis karena merupakan pukulan pertama untuk memulai permainan.
Servis merupakan pukulan dengan raket yang menerbangkan shuttlecock ke
bidang lapangan lawan ke sudut titik perpotongan antara garis tengah — garis servis —
garis tepi dengan arah diagonal yang bertujuan sebagai pembuka permainan dan
merupakan pukulan yang penting dalam permainan bulutangkis (Ardyanto, 2018).
Servis dalam permainan bulutangkis dibagi menjadi 2 yaitu servis pendek (short serve)
dan servis panjang (long serve). Dalam melakukan servis dapat dilakukan dengan
pukulan forehand maupun backhand.

Salah satu teknik servis yang sering digunakan adalah servis long forehand.
Berdasarkan observasi yang dilakukan dilapangan PB GANTARA dalam masa
pandemi covid-19 mengenai kemampuan teknik servis long forehand oleh para atlet
masih terdapat berbagai kendala, seperti kurangnya kemapuan dalam menerapkan
teknik yang baik serta keterbatasan kondisi fisik untuk mendukung pelaksanaan
gerakan. Sebagai cabang olahraga prestasi, bulutangkis termasuk olahraga kompetitif
yang memerlukan gerakan eksplosif, banyak gerakan berlari, meloncat untuk smash,
refleks, kecepatan merubah arah (kelincahan), kekuatan lengan dan juga
membutuhkan koordinasi mata - tangan yang baik (Wijaya, 2017). Untuk melakukan
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servis long forehand selain penguasaan teknik juga diperlukan kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata-tangan untuk mendukung ketepatan dalam melakukan servis.

Kekuatan otot lengan dibutuhkan sebagai tenaga pendorong pada saat
melakukan pukulan. Pukulan servis long forehand menuntut laju shuttlecock yang
cepat dan jatuhnya di area servis, sehingga membutuhkan kekuatan otot lengan
yang besar. Sehingga semakin besar kekuatan otot lengan yang dihasilkan maka
semakin keras pula pukulan yang dihasilkan. Kekuatan otot merupakan kemampuan
sekelompok otot untuk mengatasi tekanan. Hal ini sesuai dengan pendapat Imaduddin
(2020) bahwa kekuatan otot adalah kemampuan otot untuk membangkitkan suatu
tegangan terhadap suatu tahanan. Dan jika dikaitkan dengan otot lengan, maka
kekuatan otot lengan adalah kemampuan sekelompok otot pada lengan untuk
mengatasi tahanan (resistance). Kekuatan otot lengan diperlukan saat melakukan
servis karena gerakan melibatkan kekuatan kontraksi otot-otot lengan yang sesuai
dengan pola gerakan servis. Selain kekuatan otot lengan, koordinasi mata-tangan juga
diperlukan dalam melakukan servis long forehand. Koordinasi mata tangan
mengkombinasikan antara kemampuan melihat dan kemampuan tangan. Koordinasi
mata tangan adalah kemampuan seseorang yang menyatukan koordinasi antara mata
dan tangan menjadi suatu gerakan yang menyeluruh serta membuat bergerak dengan
selaras, mudah, lancar yang membuat gerakan menjadi sempurna (Imaduddin, 2020).
Mata berfungsi untuk mengarahkan sasaran pada target yang dituju, sedangkan
tangan berfungsi untuk mengontrol pukulan sesuai dengan sasaran yang dituju.
Koordinasi mata tangan akan menghasilkan timming dan akurasi dimana timming
berorientasi pada ketapatan waktu dan akurasi berorientasi pada ketepatan sasaran
(Rasyono & Setiowati, 2021).

Selain kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan, untuk melakukan
servis long forehand juga diperlukan akurasi atau ketepatan. Ketepatan adalah
kemampuan seseorang dalam mengendalikan gerakan-gerakan bebas terhadap
suatu sasaran (Sajoto, 1995). Ketepatan akan menentukan tepat tidaknya objek
kepada sasaran yang dituju. Ketepatan dalam melakukan servis long forehand
bertujuan untuk menyulitkan lawan mengembalikan bola sehingga mempermudah
mendapatkan poin atau angka. Beberapa peneliti megungkapkan bahwa koordinasi
mata tangan  serta kekuatan otot lengan yang baik akan meningkatkan
ketapatan. Jika kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan kurang maka
akan mengakibatkan ketepatan bola untuk mengenai sasaranpun akan rendah
(Asmarani & Setiawan, 2020). Berdasarkan hal tersebut maka penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan
terhadap ketepatan servis long forehand pada permainan bulutangkis pada atlet PB
GANTARA.

METODE

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian
korelasional. Ginanjar (2021) menyatakan bahwa penelitian korelasional adalah suatu
penelitian yang menghubungkan satu atau lebih variabel bebas dengan satu variabel
terikat tanpa ada upaya untuk mempengaruhi variabel tersebut. Variabel bebas dalam
penelitian ini adalah kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan, sedangkan
variabel terikat adalah ketepatan servis long forehand bulutangkis. Adapun rancangan
penelitian korelasi seperti pada gambar 1 berikut.
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Gambar 1. Rancangan Penelitian Korelasi

Keterangan:

X1 = kekuatan otot lengan

X2 = koordinasi mata dan tangan

Y = ketepatan service long forehand

Populasi dalam penelitian ini adalah atlet PB GANTARA yang berjumlah 40
orang atlet. Sedangkan sampel dalam penelitian ini berjumlah 10 orang atlet yang
diambil menggunakan teknik purposive sampling. Beberapa kriteria dalam pemilihan
sampel adalah:

1. Sampel yang aktif dalam latihan bulutangkis.

2. Sampel memiliki kemampuan otot lengan yang sangat baik.

3. Sampel memiliki kemampuan koordinasi mata dan tangan yang baik

4. Sampel memiliki kemampuan ketepatan service long forehand yang baik.

Teknik dalam pengumpulan data dalam penelitian ini menggunakan metode tes
yaitu tes kekuatan otot lengan, tes koodinasi mata tangan dan tes ketepatan service
long forehand bulutangkis. Berikut adalah prosedur tes yang digunakan dalam
penelitian.

1. Tes Kekuatan Otot Lengan

Tes kekuatan otot lengan menggunakan tes angkat tubuh. Tes angkat tubuh
bertujuan untuk mengukur mengukur kekuatan otot lengan (Hasanudin, 2007). Adapun
pelaksanaannya sebagai berikut.
a. Subyek bergantung pada palang tunggal, sehingga kepala, badan dan tungkai lurus.
b. Kedua lengan dibuka selebar bahu dan keduanya lurus.
c. Kemudian subyek mengangkat tubuhnya, dengan membengkokkan kedua lengan,

sehingga dagu menyentuh palang tunggal.

d. Kemudian kembali kesikap semula.
e. Lakukan gerakan tersebut secara berulang-ulang tanpa istirahat selama 60 detik.

Gambar 2. Tes Angkat Tubuh
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2. Tes Koordinasi Mata Tangan
Tes koordinasi mata tangan menggunakan tes lempartangkap bola. Adapaun
prosedur pelaksanaan tes adalah sebagai berikut.
a. Subyek berdiri dibelakang garis batas sambil memegang bola tenis dengan kedua
tangan.
b. Aba-Aba “Ya” subyek dengan segera melakukan lempar tangkap kedinding selama
30 detik.
c. Dihitung jumlah tangkapan bola yang dapat dilakukan selama 30 detik.

Sasaran

1 Meter

—

Gambar 3. Tes Lempar Tangkap Bola Tenis

3. Tes Servis Long Forehand
Tes servis long forehand merupakan tes untuk mengetahui ketepatan servis
long forehand. Adapun prosedur pelaksanaan tes adalah sebagai berikut.
a. Testee hanya boleh berdiri ditanda (X).
b. Tanda (A) sebagai pembatas tes.
c. Teste hanya boleh memukul 10 shuttle.
d. Jumlah/hasil tes akan menentukan baik buruknya teste.

X (Testee)

Gambar 4. Lapangan Tes Service Long Forehand (Pool, 2013)
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Teknik analisis data yang digunakan adalah metode analisis data kuantitatif.
Data yang dianalisis menggunakan rata-rata dan simpangan baku. Sebelum uiji
hipotesis maka dilakukan uji normalitas terlebih dahulu. Selanjutnya uji hipotesis
menggunakan uji regresi ganda karena variabel bebas lebih dari satu. Untuk melihat
interpresntasi koefien korelasi atau hubungan varibel satu dengan variabel yang
lainnya dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1. Interprestasi Koefisien Korelasi

Koefisien Korelasi | Tingkat Hubungan
0,00-0,199 Sangat rendah
0,20-0,399 Rendah

0,40-0,599 Sedang

0,60-0,799 Kuat

0,80-1,00 Sangat kuat

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Hasil penelitian ini dimuat dari data-data yang diperoleh hubungan kekuatan otot
lengan dan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan servis long forehand PB
GANTARA. Berdasarkan hasil tes kekuatan otot lengan diperoleh data nilai terkecil 9
dan nilai terbesar 35. Hasil tes kekuatan otot lengan dapat dilihat pada gambar 5
berikut.

Tes Kekuatan Otot Lengan
35
30 |
25 |

20 |
15 |

10 |
5/

0
W. N.[C.|A.|G|A|D.|Z |L|C
A[S|A|S A | P. T.
AlA A
1/2/3/4|5/6|7(8[9]10

[ TES KEKUATAN
OTOT LENGAN |12| 9 (30(29|27|30(35|19|33|17
Nilai

Gambar 5. Hasil Tes Kekuatan Otot Lengan
Hasil tes koordinasi mata tangan menunjukkan nilai terkecil adalah 7 dan nilai

terbesar adalah 23. Hasil tes koordinasi mata tangan dapat dilihat pada gambar 6
berikut.
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Tes Koordinasi Mata dan Tangan

25

20

15

10

5

0

W.N.[C.|A.|G|A|D.|Z.|L|C

A|S|A|S A | P. T.
AlA A

1/2/3/4|/5/6|7,8/9]10

@ TES KOORDINASI
MATA-TANGAN Nilai 18|17 120|15/19|10(23|16|21|14

Gambar 6.

Hasil Tes Koordinasi Mata dan Tangan

Sedangkan hasil tes servis long forehand menunjukkan hasil nilai terkecil adalah
24 dan nilai terbesar adalah 38. Hasil tes servis long forehand dapat dilihat pada

gambar 7 berikut.

Tes Servis Long Forehand

112|314 |5]6|[7[8]9]10

[ Tes Service Long
Forehand Nilai

24 |33 |126|25|30|27 (3825|3523

Gambar 7. Hasil Tes Service Long Forehand
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Selanjutnya hasil uji hipotesis hubungan antara kekuatan otot lengan dan
koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis long forehand bulutangkis PB
GANTARA seperti pada tabel 2, 3 dan 4 berikut.

Tabel 2. Summary Output Hubungan Kekuatan Otot Lengan dengan Ketepatan Servis
Long Forehand

Regression Statistics

Multiple R 0,927
R square 0,859
Adjusted R Square 0,839
Standar Error 1,839
Observations 9

Dari tabel 2 model summary nilai Multiple R untuk variabel Xi-Y yaitu hubungan
kekuatan otot lengan dengan ketepatan servis long forehand) sebesar 0,927 sama
dengan 92,7% yang artinya tingkat hubungan sangat kuat.

Tabel 3. Summary Output Hubungan Koordinasi Mata -Tangan dengan Ketepatan
Servis Long Forehand

Regression Statistics

Multiple R 0,952
R Square 0,907
Adjusted R Square 0,894
Standard Error 1,523
Observations 9

Dari tabel 3 model summary nilai Multiple R untuk variabel X.-Y yaitu hubungan
koordinasi mata tangan dengan ketepatan service long forehand sebesar 0,952 sama
dengan 95,2% yang artinya tingkat hubungan sangat kuat.

Tabel 4. Summary Output Hubungan Kekuatan Otot Lengan dan Koordinasi Mata-
Tangan dengan Ketepatan Servis Long Forehand

Regression Statistics

Multiple R 0,953
R Square 0,908
Adjusted R Square 0,878
Standard Error 1,638
Observations 9

Berdasarkan tabel 4 di atas nilai X1-X2-Y yaitu hubungan kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata-tangan dengan ketepatan service long forehand menjelaskan nilai
koefisien korelasi sebesar 0,953 sama dengan 95,3% yang artinya tingkat hubungan
sangat kuat.
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Pembahasan

Sesuai dengan hasil analisis data ada 3 temuan dalam penelitian ini. Temuan
pertama adalah adanya hubungan antara kekuatan otot lengan dengan ketepatan
servis long forehand bulutangkis dengan nilai koefisien korelasi 0,927 (92,7%) yang
artinya hubungannya sangat kuat. Hal ini menunjukkan semakin tinggi nilai kekuatan
otot lengan maka semakin baik ketepatan servis long forehand bulutangkis. Hal ini
sesuai dengan penelitian yang dilakukan Sholeh (2018) yang menyatakan hubungan
antara kekuatan otot lengan dengan long servis bulutangkis. Senada dengan itu
Deviyanti et al (2022) bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara kekuatan otot
lengan dengan ketepatan memanah dengan koefisien korelasi sebesar 0,363.
Penelitian lain juga menunjukkan bahwa adanya hubungan kekuatan otot lengan
dengan kemampuan passing dalam permainan bola tangan sebesar 32,3% dan
sisanya 67,7% dipengaruhi oleh variabel lainnya (Yudho et al.,, 2021). Kekuatan
merupakan komponen yang penting dalam menunjang kondisi fisik karena merupakan
tenaga penggerak tubuh serta mampu melindungi otot dari peluang terjadinya cidera.
Kinerja otot yang maksimum dapat meningkatkan kapasitas kinerja orang sehingga
mampu mengembangkan kemampuan atlet dalam berkompetisi dimana kekuatan
dapat meningkatkan komponen kelincahan, kecepatan serta ketepatan (Martiani et al.,
2014).

Temuan kedua menunjukkan adanya hubungan antara koordinasi mata tangan
dengan ketepatan servis long forehand bulutangkis dengan nilai koefisien korelasi
0,952 (95,2%) yang artinya hubungannya sangat kuat. Hal ini sejalan dengan
penelitian yang dilakukan oleh Nasri et al (2019) yang menemukan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan koordinasi mata tangan terhadap kemampuan servis
panjang pemain bulutangkis SMA Negeri 1 Lengayang Kabupaten Pesisir Selatan baik
untuk siswa putra (thiung 2,710 > 1,746 twane) Mmaupun siswa putri (thiwng 2,316 > 1,833
tiabel). Penelitian lainnya menyebutkan terdapat korelasi yang sangat signifikan antara
koordinasi mata-tangan terhadap ketepatan long servis bulutangkis dengan kontribusi
koordinasi mata tangan sebesar 52,57% terhadap ketepatan long servis bulutangkis
(Mangngassai et al., 2020). Meskipun korelasinya rendah, namun terdapat hubungan
yang signifikan antara koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis pada tenis
lapangan (Kurdi & Qomarrullah, 2020). Koordinasi memiliki arti penting dimana
koordinasi tubuh yang baik akan membuat gerakan yang beragam menjadi seimbang,
efisien serta efektif. Koordinasi mata tangan sangat diperlukan dalam permainan
bulutangkis dimana tangan sebagai alat gerak yang digunakan untuk memukul
shuttlecock dan mata sebagai reseptor penerima.

Temuan ketiga menunjukkan adanya hubungan antara kekuatan otot lengan
dan koordinasi mata tangan dengan ketepatan servis long forehand bulutangkis
dengan nilai koefisien korelasi 0,953 (95,7%) yang artinya hubungannya sangat kuat.
Penelitian yang dilakukan Aziz Ishakk (2020) menemukan bahwa terdapat hubungan
antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan secara bersama-sama
dengan ketepatan servis,dengan nilai rniung 0,914 > rapel 0,602. Sejalan dengan itu
Mangngassai et al (2020) menemukan bahwa terdapat korelasi yang signifikan antara
kekuatan otot lengan, koordinasi mata tangan dan fleksibilitas pergelangan tangan
terhadap ketepatan long servis bulutangkis dengan rxizsy = 0.942 dengan kontribusi
sebesar 88,73%. Hubungan antara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata tangan
memberikan kontribusi sebesar 70,73% terhadap keterampilan pukulan jarak jauh
pada olahraga woodball. Ketepatan dalam permainan bulutangkis adalah kemampuan
seseorang yang dapat mengendalikan shuttlecock agar tepat mengenai sasaran yang
diinginkan. Dalam penelitian ini kontribusi antara kekuatan otot lengan dan koordinasi
mata tangan terhadap ketepatan servis long forehand sangat kuat.
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SIMPULAN DAN SARAN
Simpulan

Berdasarkan hasil analisis data dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang sangat kuat anatara kekuatan otot lengan dan koordinasi mata-tangan dengan
ketepatan servis long forehand bulutangkis pada atlet PB GANTARA
Saran

Berdasarkan penelitian yang sudah dikemukakan di atas diharapkan dengan
adanya hasil penelitian ini diharapkan kepada pelatih dapat menjadi referensi tindak
lanjut dan evaluasi bagi program latihan khususnya untuk ketepatan servis long
forehand maupun teknik-teknik lainnya secara umum.
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